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ABSTRACT 

Drug management is an essential component of pharmaceutical services at primary 

healthcare facilities, particularly in ensuring the availability of essential medicines 

to support promotive, preventive, curative, and rehabilitative services. This study 

aims to describe the drug procurement process at Purworejo Primary Healthcare 

Center (Puskesmas Purworejo), Purworejo Regency, during the period of January 

to June 2025. A descriptive observational method was used through direct 

observation, interviews, and document review, including LPLPO reports, stock 

cards, drug shortage lists, logbooks, and purchase invoices. The results showed 

that the total procurement of drugs and medical supplies reached 227,156 items 

with a total budget of Rp 60,790,152.01. The most frequently procured medicines 

were for non-communicable diseases (NCDs), such as Metformin, Amlodipine, 

Lisinopril, Glimepiride, and Allopurinol, reflecting a high burden of NCDs in the 

service area. Additionally, rapid tests for cholesterol and uric acid, as well as 

ADVIA laboratory reagents, contributed significantly to procurement expenditures. 

Overall, the procurement process was carried out effectively and aligned with 

national drug management standards; however, several challenges were identified, 

including inaccurate documentation, frequent small-volume purchases, and 

potential imbalance in fast-moving drug stock. This study suggests improving 

planning accuracy, strengthening stock monitoring, enhancing documentation, and 

optimizing BLUD budget utilization to support more efficient and effective 

healthcare services. 

 

Keywords: drug procurement, primary healthcare, pharmaceutical management, 

NCDs 
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ABSTRAK 
 

Pengelolaan obat merupakan bagian penting dari pelayanan kefarmasian di 

puskesmas, khususnya dalam menjamin ketersediaan obat esensial untuk 

mendukung pelayanan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan proses pengadaan obat di Puskesmas Purworejo 

Kabupaten Purworejo periode Januari hingga Juni 2025. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan observasional melalui 

observasi langsung, wawancara, serta telaah dokumen seperti LPLPO, kartu stok, 

daftar obat kosong, logbook, dan faktur pembelian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa total pengadaan obat dan Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) mencapai 

227.156 item dengan nilai anggaran sebesar Rp 60.790.152,01. Obat-obatan yang 

paling banyak dibeli adalah obat untuk Penyakit Tidak Menular (PTM), seperti 

Metformin, Amlodipin, Lisinopril, Glimepirid, dan Allopurinol, mencerminkan 

tingginya beban PTM di wilayah kerja puskesmas. Selain itu, rapid test kolesterol, 

asam urat, serta reagen laboratorium ADVIA juga menyumbang anggaran yang 

cukup besar. Pengadaan secara umum telah berjalan efektif dan sesuai standar 

manajemen obat publik, namun ditemukan beberapa kendala seperti ketidaktepatan 

pencatatan, pembelian berulang dengan jumlah kecil, dan potensi 

ketidakseimbangan stok obat fast-moving. Penelitian ini menyarankan peningkatan 

akurasi perencanaan, pengawasan stok berkala, perbaikan pencatatan, dan 

optimalisasi anggaran BLUD agar pelayanan kesehatan dapat berjalan lebih efektif 

dan efisien. 

Kata kunci: pengadaan obat, puskesmas, manajemen obat, farmasi, PTM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

     Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang memiliki 

peran penting dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan promotif, preventif, kuratif, 

dan rehabilitatif bagi masyarakat. Salah satu unsur penunjang utama dalam pelayanan 

kesehatan tersebut adalah ketersediaan obat yang memadai, bermutu, dan tepat waktu. 

Oleh karena itu, pengelolaan obat, khususnya pada tahap pengadaan, menjadi aspek 

krusial yang menentukan kelancaran pelayanan kefarmasian di puskesmas. 

Pengadaan obat merupakan salah satu tahapan dalam manajemen pengelolaan obat yang 

bertujuan untuk menjamin tersedianya obat sesuai dengan jenis, jumlah, mutu, waktu, 

dan harga yang tepat. Tahap pengadaan sangat dipengaruhi oleh hasil perencanaan 

kebutuhan obat, pola penyakit, jumlah kunjungan pasien, serta ketersediaan anggaran. 

Ketidaktepatan dalam pengadaan dapat menyebabkan berbagai permasalahan, seperti 

kekosongan obat (stock-out), penumpukan obat (overstock), pemborosan anggaran, 

serta terganggunya kesinambungan terapi pasien. 

Dalam proses pengadaan, pemilihan obat menjadi faktor penting yang harus 

diperhatikan. Obat yang dipilih harus sesuai dengan Daftar Obat Esensial Nasional 

(DOEN) dan Formularium Nasional (Fornas), serta disesuaikan dengan kebutuhan 

pelayanan kesehatan di puskesmas. Pemilihan obat yang tidak tepat dapat menyebabkan 

rendahnya efisiensi penggunaan anggaran dan berpotensi meningkatkan risiko obat 

kedaluwarsa. 

Selain pemilihan obat, pengelolaan pengadaan obat meliputi sistem pengadaan yang 

digunakan, alur permintaan dan pemesanan, mekanisme pendanaan, prosedur 

penerimaan obat, serta pencatatan dan dokumentasi. Puskesmas yang telah menerapkan 

pola Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) memiliki fleksibilitas dalam pengelolaan 

anggaran pengadaan obat, namun tetap memerlukan pengelolaan yang baik agar 

pengadaan berjalan efektif dan efisien. 

Beberapa penelitian di puskesmas lain menunjukkan bahwa proses pengadaan obat 

masih menghadapi berbagai kendala. Penelitian Rismalawati dkk. (2015) menunjukkan 
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adanya ketidaksesuaian antara perencanaan dan realisasi pengadaan obat yang 

berdampak pada kekosongan obat esensial. Penelitian lain oleh Aini (2016) melaporkan 

bahwa frekuensi pembelian obat dalam jumlah kecil yang terlalu sering dapat 

menurunkan efisiensi pengelolaan anggaran. 

Puskesmas Purworejo merupakan salah satu puskesmas di Kabupaten Purworejo yang 

menyelenggarakan pelayanan kefarmasian dan melaksanakan pengadaan obat melalui 

mekanisme BLUD. Pengadaan obat di Puskesmas Purworejo mencakup berbagai jenis 

obat, terutama obat untuk penyakit tidak menular seperti diabetes melitus dan hipertensi, 

serta bahan medis habis pakai dan reagen laboratorium. Namun, belum terdapat kajian 

yang secara khusus menggambarkan tahapan pengadaan, pemilihan obat, serta 

pengelolaan pengadaan obat di Puskesmas Purworejo. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran 

mengenai proses pengadaan obat di Puskesmas Purworejo Kabupaten Purworejo yang 

meliputi tahap pengadaan, pemilihan jenis obat, serta pengelolaan pengadaan obat. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan perbandingan dengan 

puskesmas lain serta menjadi masukan dalam upaya peningkatan efektivitas dan 

efisiensi pengadaan obat. 

1.2  Rumusan masalah 

Bagaimana gambaran pengadaan obat di puskesmas Purworejo ?   

1.3  Tujuan kegiatan 

Untuk mengetahuai hasil pengadaan di puskesmas Purworejo 

1.4  Manfaat kegiatan 

1. Manfaat bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memperluas pengelaman, wawasan, serta 

keterampilan peneliti dalam proses pengadaan obat. 

2. Manfaat bagi Puskesmas Purworejo 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan kepada Puskesmas 

Purworejo terkait pelaksanaan pengadaan obat agar dapat berlangsung lebih 

efektif dan efisien, sehingga ketersediaan obat guna mendukung pelayanan 

kesehatan di puskesmas dapat lebih terjamin



 

24 Universitas Muhammadiyah Gombong 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aini, N. (2016). Manajemen Pengelolaan Obat di Pelayanan Kesehatan. 

Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2009). Peraturan Pemerintah 

No. 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan Kefarmasian. 

 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2019). Peraturan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 43 Tahun 2019 tentang Puskesmas. 

 

Kusumah, S. (2021). “Pengelolaan Obat di Puskesmas sebagai Sarana 

Pelayanan Kesehatan Primer.” Jurnal Kebijakan Kesehatan, 10(2), 55–63. 

 

Rismalawati, R., dkk. (2015). “Evaluasi Pengelolaan Obat di Fasilitas 

Kesehatan Tingkat Pertama.” Jurnal Farmasi Klinik Indonesia, 4(1), 24–32. 

 

Rori, Y. (2010). “Manajemen Pengadaan Obat pada Sarana Kesehatan.” 

Jurnal Farmasi Indonesia, 5(2), 112–118. 

 

World Health Organization (WHO). (2015). Model List of Essential 

Medicines. Geneva: WHO Press. 

 

World Health Organization (WHO). (2018). Operational Framework for 

Primary Health Care. Geneva: WHO Press. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

25 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



26 

 

 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 
 



27 

 

 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

  



28 

 

 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 



29 

 

 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 

 

 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 



31 

 

 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 
 

 

 



32 

 

 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 


